BAB 7

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “ Hubungan Antara

Kepatuhan Orang Tua Terhadap Pelaksanaan Program Terapi dengan

Perkembangan Interaksi Sosial Anak Autis di Sekolah Autis Laboratorium

Universitas Negeri Malang” ini adalah :

1.

3

Kepatuhan orang tua terhadap pelaksanaan program terapi di Sekolah
Autis Laboratorium Universitas Negeri Malang dalam kategori baik 50%
dan cukup 46%

Perkembangan interaksi sosial anak autis usia sekolah yaitu interaksi
sosial kurang baik 15%, interaksi sosial cukup 62% dan interaksi sosial
baik 23%.

Terdapat hubungan yang lemah antara kepatuhan orang tua terhadap
pelaksanaan program terapi dengan perkembangan interaksi sosial anak
autis di Sekolah Autis Laboratorium Universitas Negeri Malang dengan nilai
koefisien sebesar 0.397 nilai signifikasi (p<0.05). Untuk hasil prevalensi
rasionya adalah tak terhingga, artinya keptuhan orang tua terhadap
pelaksanaan program terapi semakin patuh dapat meningkatkan

perkembangan interaksi sosial anak autis sampai tingkat tak terhingga.
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7.2 Saran
Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
diajukan saran — saran sebagai berikut :

a. Peningkatan pembinaan sikap dan perilaku kepatuhan orang tua dalam
melakukan kepatuhan pelaksanaan program terapi khususnya di luar
sekolah harus tetap ditekan oleh lembaga institusi pendidikan anak autis

b. Seruan pendampingan dan pengawasan orang tua terhadap anak — anak
autis tetap harus dikedepankan dengan cara yang mengayomi,
memberikan reward, memberikan pujian, dan bukan memberikan hukuman
bila ada interaksi sosial yang tidak diharapkan.

c. Tetap menjalin hubungan komunikasi yang harmonis antara orang tua
dengan lembaga pendidikan yang mendidik anak autis tersebut, baik dalam
konteks keluarga, komunitas, maupun masyarakat luas dengan melalui

berbagai media komunikasi yang terjangkau.



